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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dampak ketiadaan figur ayah (fatherless) terhadap kenakalan remaja pada siswa
Sekolah Menengah Pertama serta peran dukungan sosial dalam mengurangi perilaku menyimpang.
Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan subjek siswa fatherless di 2 Sekolah Menengah Pertama
Negeri di Kota Palu yang dipilih melalui snowball sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
wawancara, kemudian dianalisis menggunakan model Miles & Huberman. Hasil menunjukkan bahwa
ketiadaan peran ayah berdampak negatif pada perkembangan emosional remaja, seperti kesepian, kesulitan
mengendalikan emosi, dan perilaku kenakalan seperti bolos sekolah dan bullying. Dukungan sosial dari
keluarga, teman, dan lingkungan sekolah berperan penting dalam mengurangi dampak tersebut dengan
membantu remaja membangun ketahanan emosional dan rasa percaya diri. Penelitian ini menegaskan
pentingnya kerja sama antara orang tua, guru, dan lingkungan sosial untuk mendukung perkembangan remaja
fatherless menjadi pribadi yang positif dan mandiri.

ABSTRACT

This research examines the impact of fatherless on juvenile delinquency among junior high school students and the role of
social support in reducing deviant behavior. A descriptive qualitative approach was used with fatherless students at 2 public
junior high schools in Palu City selected through snowball sampling. Data were collected through questionnaires and
interviews, then analyzed using the Miles & Huberman model. The results indicate that the absence of a father's role has a

negative impact on adolescents' ional develop such as loneli difficulty controlling emotions, and delinquent
behaviors like truancy and bullying. Social support from family, friends, and the school environment plays a crucial role in
mitigating these effects by helping adolescents build ional resilience and self-confidence. This research emphasizes the

importance of cooperation between parents, teachers, and the social environment to support the development of fatherless
adolescents into positive and independent individuals.

PENDAHULUAN

Fatherless adalah pengalaman secara emosional yang didalamnya terdapat pikiran dan perasaan
tentang kekurangan kedekatan atau kasih sayang dari ayah karena ketidakterlibatan secara fisik, emosio,
dan psikologis dalam tahapan perkembangan anak. Seorang anak dikatakan berasal dari keluarga
fatherless apabila ia tidak memiliki figur ayah atau tidak menjalin hubungan dengan ayahnya akibat
perceraian, kematian, atau masalah dalam rumah tangga. Kondisi ini menyebabkan anak benar-benar
kehilangan peran ayah dalam proses pengasuhan dan tumbuh kembangnya (Vidya & Elga, 2023;

Susanti & Ariyati, 2024).

Fenomena fatherless di Indonesia cukup tinggi, dengan data UNICEF 2021 menunjukkan sekitar
20,9% anak tumbuh tanpa kehadiran ayah, setara dengan sekitar 2,99 juta anak dari 30,83 juta anak usia
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dini yang kehilangan sosok ayah. Survei BPS tahun 2021 juga mencatat hanya 37,17% anak usia 0-5
tahun yang dirawat oleh ayah dan ibu kandung secara bersamaan. Penyebab utama adalah ayah yang
sering jauh karena tuntutan pekerjaan, sehingga peran pengasuhan terbatas. Kondisi fatherless
berdampak negatif pada kualitas pendidikan anak dan berisiko meningkatkan perilaku menyimpang
seperti kecanduan gadget, narkoba, dan perilaku seksual berisiko dalam jangka panjang (Dwina Azzira
Ulfa, 2024).

Permasalahan yang berasal dari lingkungan keluarga yang tidak terselesaikan dengan baik sering
kali memicu munculnya berbagai perilaku negatif pada siswa. Hal ini diperburuk oleh karakteristik
remaja yang cenderung ingin tahu, mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar, serta rentan terhadap
pengaruh teman sebaya yang kurang positif. Oleh karena itu, remaja memiliki risiko tinggi untuk
terjerumus dalam penyalahgunaan narkoba dan perilaku menyimpang lainnya yang dapat mengganggu
perkembangan tugas mereka sebagai peserta didik di sekolah (Syahran et al. 2025; Ratu et al. 2024).

Terdapat 2.355 kasus pelanggaran kenakalan remaja di Indonesia pada tahun 2023, dengan 861
kasus terjadi di lingkungan sekolah. Pencegahan kenakalan remaja membutuhkan peran aktif guru dan
dukungan keluarga. Selain itu, penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja juga meningkat, khususnya
di Kota Palu, Sulawesi Tengah, terutama di wilayah seperti Kecamatan Tatanga. Faktor perceraian
orang tua berkontribusi pada kurangnya pengawasan terhadap anak, sehingga meningkatkan risiko
munculnya perilaku menyimpang, seperti yang terlihat di Kelurahan Tavanjuka. Oleh karena itu,
perhatian keluarga dan lingkungan sangat penting dalam upaya mencegah kenakalan remaja dan
penyalahgunaan narkoba (Komisi Perlindungan Anak Indonesia, 2023; BNN Kota Palu, 2020; St.
Chiquita Ramadhani, 2024).

Kenakalan remaja merupakan bentuk pelanggaran norma atau hukum yang kerap terjadi akibat
kurangnya perhatian dan pengawasan dari lingkungan sosial, khususnya keluarga. Dukungan keluarga
terutama pada remaja yang mengalami kondisi fatherless sangat penting untuk mencegah dan
menangani perilaku menyimpang. Dengan demikian, peran aktif keluarga dan lingkungan sekitar
menjadi kunci utama dalam membentengi remaja dari kenakalan (Vanesha Naifah Ntoma and Ati
Kusmawati, 2024).

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa anak-anak yang mengalami
kondisi fatherless sering menghadapi masalah perilaku, terutama kenakalan remaja. Pemberontakan
paling banyak terjadi pada usia 10-15 tahun, saat mereka sedang mencari jati diri, perhatian, dan
pengakuan dari lingkungan sekitar. Pada usia 16-18 tahun, mereka mulai menyesuaikan diri dan
mencari kasih sayang dari orang lain, seperti teman atau pacar. Oleh karena itu, penelitian difokuskan
pada siswa SMP yang berada pada fase transisi emosional dan sosial, yang rentan terhadap dampak
psikologis akibat ketiadaan figur ayah, yang dapat memengaruhi pembentukan karakter dan identitas
diri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman tentang fatherless dan dukungan sosial
terhadap kenakalan remaja pada siswa SMP di Kecamatan Tatanga. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan layanan bimbingan dan konseling di
sekolah, khususnya dalam menangani masalah fatherless terhadap perilaku kenakalan remaja. Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi para guru bimbingan konseling dan penelitian
selanjutnya.

TINJAUAN LITERATUR

Fatherless merupakan kondisi di mana anak tidak mendapatkan peran ayah secara fisik maupun
emosional, akibat kematian, perceraian, atau hubungan yang renggang. Kondisi ini menyebabkan
kurangnya keterlibatan, akses, dan tanggung jawab ayah dalam pengasuhan, yang berimbas pada
perasaan kesepian dan kesulitan mengendalikan diri anak.
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Penelitian menunjukkan bahwa fatherless berkorelasi dengan peningkatan perilaku kenakalan
remaja, seperti bolos sekolah dan perilaku menyimpang lainnya. Dukungan sosial dari lingkungan,
seperti dukungan emosional dan bantuan praktis, berperan penting dalam mengurangi dampak negatif
fatherless dan menekan risiko kenakalan.

Oleh karena itu, penelitian tentang hubungan fatherless dan dukungan sosial terhadap
kenakalan remaja memiliki urgensi tinggi baik sebagai pengayaan literatur maupun dasar
pengembangan intervensi sosial di kalangan remaja yang mengalami kondisi fatherless.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian jenis kualitatif yang bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif
menurut Miles dan Huberman, adalah penelitian yang menggunakan data dalam bentuk narasi,
percakapan, atau kejadian, bukan data berupa angka. Penelitian yang dilakukan melalui kontak
langsung yang berkepanjangan atau penelitian di lapangan sehingga dapat melihat langsung situasi yang
mencerminkan apa yang mau di teliti baik perorangan, kelompok, soasial dan organisasi. Penelitian
kualitatif deskriptif kerap digunakan untuk menganalisis kejadian, fenomena, atau keadaan secara
sosial. Untuk itu, pendekatan ini sesuai dengan penelitian yang peneliti angkat.

Teknik yang digunakan dalam menentukan subjek pada penelitian kualitatif deskriptif ini adalah
teknik snowball sampling. Snowball Sampling adalah teknik pengambilan sample yang dimulai dengan
jumlah yang kecil kemudian membesar. Peneliti memilih snowball sampling karena dalam penentuan
sample, yang awalnya hanya menentukan satu atau dua orang saja karena data yang didapat dianggap
belum lengkap maka peneliti mencari orang lain yang memenuhi kriteria penelitian untuk melengkapi
data tersebut.

Subjek penelitian dan Pengambilan Sampel

Responden pada penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 5 Palu dan SMP Negeri 11 Palu, dalam
penelitian ini teknik pengambilan sample menggunakan snowball sampling metode pengambilan
sample yang ditetapkan berdasarkan pembagian kuesioner fatherless yang menjadi teknik pendukung
dalam pembentukan sample penelitian dan penetapan kondisi awal siswa. Penggunaan kuesioner
bertujuan untuk menentukan lebih dalam atau penguatan terhadap penentuan sampel yang akan dipakai
dalam penelitian ini yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Tabel 1 Daftar Subjek Penelitian

No Nama/Inisial Asal Sekolah Jumlah
Skor

1. NS SMPN 11 Palu 75

2. TI SMPN 11 Palu 73

3, A SMPN 11 Palu 71

4. HN SMPN 11 Palu 69

3 ENM SMPN 5 Palu 67

6. ZBD SMPN 5 Palu 65

7, AFR SMPN 5 Palu 60

Instrumen

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa pedoman wawancara
secara mendalam dan menggunakan kuesioner skala uji coba tingkat fatherless berbentuk link google
form dengan skala likert guna membantu menentukan subjek yang akan diwawancarai sesuai dengan
kebutuhan peneliti. Jumlah pada kuesioner berjumlah 11 item yang dibagikan melalui link dan
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kemudian hasil dari pengisian kuesioner tersebut dapat menentukan subjek penelitian yang akan di teliti.

Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan meliputi Perencanaan penelitian; mulai melakukan
observasi dan mengumpulkan teori-teori yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti,
pengumpulan data; mengumpulkan data dengan metode wawancara dan dokumentasi, analisis data;
menyusun semua data yang telah terkumpul, dan penarikan kesimpulan; tahap akhir dari penelitian yang
peneliti lakukan menyimpulkan hasil temuan berdasarkan data dan menyajikan secara sistematis dan
logis.

Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan pengumpulan data dengan teknik yang
dilakukan adalah wawancara dengan subjek penelitian, data reduction (reduksi data), data display
(penyajian data), dan clonclusion drawing/verification.

Gambar 1. Model Analisis Data Miles dan Huberman

HASIL

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan terkait dampak fatherless dan dukungan sosial
terhadap remaja dalam mengurangi kenakalan remaja di SMP yang ada di Kecamatan Tatanga yaitu di
SMP Negeri 5 Palu dan SMP Negeri 11 Palu. Berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara kepada
tujuh orang subjek didapat hasil beberapa rumusan masalah. Rumusan masalah tersebut yaitu dampak
fatherless terhadap perilaku kenakalan remaja, bentuk dukungan sosial yang diterima oleh remaja
fatherless, dan peran dukungan sosial pada remaja fatherless dalam mengurangi kenakalan remaja.

Dampak Fatherless terhadap Perilaku Kenakalan Remaja

Dampak yang terjadi pada remaja yang tumbuh tanpa kehadiran seorang ayah sangat signifikan
terutama pada perkembangan emosional yang dimana mereka kesulitan dalam mengontrol emosi,
kecemasan, dan rasa kehilangan. Selanjutnya perkembangan perilaku yang buruk yang terjerumus
dalam kenakalan remaja seperti bolos sekolah, perkelahian dan lainnya. Kesulitan dalam hubungan
sosial dan berakibat pada menurunnya tingkat akademik. Berdasarkan hasil wawancara beberapa subjek
penelitian tentang kurangnya keterlibatan peran ayah dalam pengasuhan diperoleh informasi sebagai
berikut:
“Orang tua saya lengkap, tapi saya merasa kurang kasih sayang terutama dari ayah. Saya jarang di
rumah karena sering dimarahi dan tidak betah. Meskipun tinggal satu rumah, kami tidak dekat karena
ayah sering bekerja di luar kota, jadi saya lebih banyak bersama ibu. Kondisi keluarga biasa saja, tapi
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peran ayah terasa kurang dalam hidup saya.” (W1, 11, P3) '

“Saya sudah tidak ingat jelas latar belakang keluarga karena lama berlalu, apalagi ayah saya
meninggal tahun 2023. Sekarang saya tinggal dengan kakak karena orang tua sudah tiada. Semasa
hidup, ayah jarang memberi perhatian dan saya tidak tahu bagaimana perlakuannya karena masih
kecil.” (W1, 12, P3)

“Orang tuaku sering membanding-bandingkan saya dengan anak lain seolah saya selalu bersalah,
sehingga saya merasa bersalah dan bingung harus bercerita kepada siapa tetnang kondisi
keluargaku.” (W1, 16, P3)

“Dulu saya kehilangan peran ayah karena orang tuaku sering bertengkar, membuat saya stres dan
merasa tidak pantas hidup. Saya ingin keluarga yang damai, dan belakangan mulai merasakan
perhatian serta perubahan dari ayah yang dulu tidak saya dapatkan.” (W1, 17, P3)

Data diatas menunjukkan bahwa kurangnya perhatian ayah dan konflik orang tua menyebabkan
anak merasa terabaikan, stres, dan sulit bercerita, meski ada harapan perubahan. Kondisi ini menuntut
dukungan emosional agar anak bisa pulih dan merasa aman.

Berdasarkan hasil wawancara beberapa subjek penelitian yakni siswa SMP di Kecamatan
Tatanga tentang dampak yang timbul akibat fatherless diperoleh informasi sebagai berikut:
“Dampaknya yang saya rasakan menjadi mudah marah tanpa alasan yang jelas karena tidak suka
diganggu, menjadi kurang percaya diri dan lebih tertutup sehingga saya jarang bersosialisasi dengan
teman-teman di sekolah.” (W1, 11 & 14, P15)

“Saya tidak merasakan dampak yang signifikan setelah mengalami kondisi tanpa ayah selama satu
tahun setelah ayah saya meninggal, hanya pada awalnya saya sering merasa rindu dan membutuhkan
perannya.” (W1, 12, P13)

Data tersebut menunjukkan bahwa dampak kehilangan ayah (fatherless) pada siswa smp
bersifat subjektif dan bervariasi antar individu. beberapa mengalami dampak psikologis dan sosial yang
cukup berat, sementara yang lain mampu beradaptasi dengan baik setelah masa berduka awal.

Berdasarkan hasil wawancara beberapa subjek penelitian yakni siswa SMP di Kecamatan
Tatanga tentang perkembangan perilaku yang buruk, remaja yang mengalami fatherless lebih rentan
terhadap perilaku kenakalan remaja diperoleh informasi sebagai berikut:

“Saya merasa kurang diperhatikan oleh orang tua, terutama peran ayah, sehingga lebih rentan bolos
sekolah dan berpotensi terjerumus kenakalan remaja. Namun, sebagian besar tetap berusaha tidak
melakukan kenakalan tersebut meskipun merasa kurang perhatian.” (W1, 14, P23)

“Iya, anak yang kurang merasakan peran ayah akan lebih cenderung melakukan perilaku yang suka
berkelahi atau memukul, serta membully.” (W1, 13, P25)

“Keputusan untuk melakukan kenakalan remaja tetap bergantung pada setiap individu. Saya
menghindari kenakalan karena tidak ingin mengecewakan orang tua meskipun pernah merasa ingin
keluar rumah.” (W1, 17, P31)

Data diatas menunjukkan bahwa ketujuh subjek menunjukkan perasaan di abaikan oleh sosok
ayah dan pengalaman kekerasan di rumah dapat memicu perilaku kenakalan remaja, seperti bolos
sekolah dan perilaku menyimpang lainnya. Kondisi tersebut menegaskan pentingnya dukungan
emosional dan lingkungan keluarga yang aman bagi perkembangan remaja.

Bentuk Dukungan Sosial yang diterima oleh Remaja Fatherless

Dukungan sosial bagi remaja fatherless merupakan aspek krusial dalam membantu mereka
menghadapi dampak psikologis dan sosial akibat ketiadaan figur ayah. Bentuk dukungan ini berperan
sebagai strategi coping yang efektif untuk mengelola emosi negatif dan memperkuat ketahanan mental
remaja. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar sangat penting agar remaja
fatherless bisa tumbuh mandiri dan percaya diri. Peran serta keluarga, sekolah, masyarakat, dan
pemerintah juga dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang mendukung. Berdasarkan hasil

! (W) adalah Wawancara, (I) adalah Informan, (P) adalah Formulasi Pertanyaan
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wawancara beberapa subjek penelitian tentang bentuk dukungan yang dibutuhkan oleh anak fatherless
diperoleh informasi sebagai berikut:

“Saya membutuhkan dukungan emosional dari orang disekitar yang bisa menjadi pendengar yang baik,
dukungan agar tidak putus asa dalam bersekolah, serta memberikan ruang untuk mengekspresikan
perasaan ketika sedih, marah, atau bingung.” (W1, 12, P37)

“saya membutuhkan kasih sayang dan perhatian dari orang-orang sekitar sehingga merasa lebih
disayangi dan tidak ingin dibanding-bandingan.” (W1, I3 & 16, P28 & P33)

Data diatas menunjukkan bahwa anak fatherless sangat membutuhkan dukungan emosional
berupa pendengaran yang baik, ruang untuk mengekspresikan perasaan, serta kasih sayang agar tetap
termotivasi dan tidak merasa dibandingkan. Lingkungan sosial yang suportif dan penuh kasih sangat
penting untuk membantu mereka merasa diterima dan stabil secara emosional.

Bentuk dukungan yang didapatkan ditunjukkan kepada beberapa subjek penelitian tentang
penerimaan dukungan diperoleh informasi sebagai berikut:

“Dukungan yang saya terima berasal dari keluarga inti, keluarga besar, teman dekat, dan lingkungan
sekitar. Dukungan emosional berupa semangat, nasehat, dan perhatian, serta dukungan sosial melalui
saling membantu dan berbagi cerita. Sementara itu disisi lain saya juga menerima dukungan finansial
yang memperkuat ketahanan dalam menghadapi masalah.” (W1, 11, P42)

“Selama ini saya mendapatkan dukungan hanya dari kakakku saja.” (W1, 14, P31)

Data diatas menunjukkan bahwa dukungan sosial yang diterima sangat penting dan beragam,
mencakup aspek emosional, sosial, dan finansial. Namun, tidak semua individu memiliki jaringan
dukungan yang luas; beberapa hanya mengandalkan satu orang saja sebagai sumber utama dukungan.

Bentuk dukungan lainnya yang didapatkan ditunjukkan kepada beberapa subjek penelitian
tentang pertukaran sosial diperoleh informasi sebagai berikut:

“Meskipun saya mendapatkan dukungan dari kakak hasilnya tetap sama dan tidak membantu
mengurangi permasalahan yang saya alami.” (W1, 11, P47)

“Dengan adanya dukungan dari keluarga, teman, dan orang sekitar membuat saya lebih kuat, percaya
diri, dan mandiri meskipun tanpa figur ayah. Dukungan ini membantu mengelola emosi, menciptakan
lingkungan positif, serta memberikan rasa peduli dan motivasi untuk terus maju. Kadang saya
memendam perasaan, tapi bercerita kepada teman dekat membuat saya merasa lega.” (W1, I5 & 17,
P40 & P47)

Data diatas menunjukkan dengan adanya dukungan sosial dapat membantu meningkatkan
kekuatan mental dan kepercayaan diri, namun efektivitasnya berbeda pada tiap individu tergantung
kebutuhan masing-masing.

Peran Dukungan Sosial pada Remaja Fatherless dalam Mengurangi Kenakalan Remaja
Dukungan sosial berperan penting bagi remaja fatherless dalam mengurangi kenakalan remaja
dengan memberikan rasa aman, memperkuat ketahanan mental, dan membantu mengelola emosi.
Kehadiran dukungan dari keluarga, teman, dan lingkungan yang stabil secara emosional membantu
remaja mengatasi stres dan mengurangi risiko perilaku menyimpang seperti kenakalan, penyalahgunaan
narkoba, dan kriminalitas. Dengan dukungan sosial, remaja fatherless lebih mampu membangun
kepercayaan diri, kemandirian, serta mengembangkan sikap positif yang mencegah mereka terjerumus
dalam perilaku negatif. Berdasarkan hasil wawancara beberapa subjek penelitian tentang pentingnya
dukungan sosial bagi remaja fatherless dalam mencegah kenakalan remaja diperoleh informasi sebagai
berikut.
“Menurut saya dukungan itu sangat penting, apalagi jika ada perhatian yang lebih. Hal itu dapat
mengurangi perilaku kenakalan remaja yang saya alami karena dengan begitu saya merasa masih ada
yang peduli dengan saya.” (W1, 11, P51)
“Dengan adanya dukungan dari teman-teman sangat penting menurut saya untuk mengurangi
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kenakalan remaja atau perilaku negatif lainnya.” (W1, 12 & 3, P43)

“Dukungan tersebut sangat penting, misalnya dengan memperingati saya terkait waktu bermain
dengan begitu saya merasa masih ada yang memperhatikan saya. Namun jika tidak ada yang melarang,
saya merasa tidak ada yang peduli sehingga saya merasa lebih bebas.” (W1, 15, P45-48)

Data diatas menunjukkan bahwa subjek mendapat dukungan sosial yang berperan sebagai
pengganti orang tua sangat penting bagi remaja dalam membantu menghadapi kesulitan serta
mengurangi perilaku negatif seperti bolos sekolah dan perilaku agresif. Selain itu, perhatian dan
dukungan dari lingkungan sekitar menjadi faktor kunci dalam mencegah kenakalan remaja dengan
membuat mereka merasa diperhatikan dan dihargai. Dengan demikian, adanya jaringan dukungan sosial
yang kuat mampu meningkatkan kesejahteraan emosional remaja dan dorongan mereka untuk
berperilaku lebih positif.

PEMBAHASAN

Berdasarkan karakteristik dampak fatherless terhadap perilaku kenakalan remaja tentang
perkembangan perilaku yang buruk. Kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua sebagai fondasi
utama perkembangan anak menyebabkan anak fatherless cenderung mengalami perasaan negatif seperti
rendah diri, marah, malu, kesepian, dan kesulitan mengontrol diri, yang berkontribusi pada kenakalan
remaja (Auliya, 2018). Hal ini sejalan dengan temuan (Tohir et al., 2019) bahwa kurangnya perhatian
orang tua sangat memengaruhi kondisi psikologis remaja dan berdampak pada tingkah laku mereka,
termasuk kenakalan remaja.

Dalam menghadapi kondisi fatherless, dukungan emosional, perhatian, dan kasih sayang dari
keluarga, terutama figur ayah, serta dukungan dari teman sebaya sangat penting untuk menjaga
semangat belajar dan kesehatan mental remaja sebagai coping emosional (Walyono et al., 2024;
Rahmasari et al. 2024). Penelitian ini sejalan dengan (Nurmawati et al., 2025) menyatakan anak tanpa
ayah sering kekurangan kasih sayang, dukungan, dan bimbingan penting sehingga rentan mengalami
masalah emosional dan sosial.

Dukungan sosial dari keluarga inti seperti kakak, keluarga besar, teman sebaya, dan lingkungan
sekitar berupa pemahaman, nasihat, motivasi, dan perhatian sangat membantu remaja, terutama yang
mengalami fatherless, dalam menghadapi masalah dan menjaga semangat belajar. Dukungan sosial ini
berperan penting dalam meningkatkan kepercayaan diri, memberikan keyakinan untuk berani
menghadapi tantangan, serta menjadi strategi coping yang efektif untuk mengatasi dampak negatif
(Lestari et al., 2022; Rachmawati and Rahmasari, 2024). Penelitian ini juga sejalan dengan (Arifyadi et
al., 2023; Riska et al., 2025) bahwa dukungan sosial dari orang tua atau lingkungan meningkatkan
kepercayaan diri, pemahaman diri, dan perilaku positif anak.

Pertukaran sosial sangat berperan penting dalam menghadapi masalah emosional dan membentuk
ketangguhan khususnya bagi mereka yang mengalami fatherless. Dukungan sosial mendorong remaja
untuk menjadi mandiri dan memberikan kekuatan mental yang berkontribusi pada peningkatan
kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis, yang berperan penting dalam mencegah kenakalan remaja
(Rasido et al., 2025; Indrawati et al., 2025). Dukungan sosial juga melindungi remaja dari stres dan
meningkatkan kesehatan mental (Munifah and Felayati Silalahi, 2021). Penelitian ini sejalan dengan
(Khoerunisa et al., 2025) bahwa dukungan sosial yang positif mengurangi risiko kenakalan dan
meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja.

Peran dukungan sosial pada remaja fatherless dalam mengurangi kenakalan remaja, bahwa
dukungan sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan sekolah sangat penting dalam mengurangi
kenakalan remaja di Kecamatan Tatanga. Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan guru BK penting
untuk mengendalikan perilaku negatif remaja dan memperkuat nilai serta tanggung jawab keluarga.
Kurangnya perhatian dan kasih sayang orang tua meningkatkan risiko kenakalan remaja (Himatul Ulya,
2022; Silalahi et al., 2023). Komunikasi efektif dari guru BK dan dukungan emosional keluarga
membantu remaja tanpa figur ayah mengelola emosi dan mengatasi masalah kesehatan mental, sehingga
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mencegah perilaku negatif (Rasido et al., 2024; Ntoma & Kusmawati, 2024). Temuan ini sejalan dengan
teori kontrol sosial (Anarta et al. 2021) yang menyatakan bahwa keterikatan pada norma dan dukungan
dari keluarga serta sekolah berperan mengendalikan perilaku remaja agar sesuai norma.

Penelitian ini sejalan oleh (Lidya Yuliana, Khumas, and Ansar, 2023) menemukan bahwa
rendahnya kehadiran ayah berpengaruh negatif pada kontrol diri remaja, sehingga meningkatkan
perilaku negatif. Penelitian yang dilakukan pada SMP Kecamatan Tatanga juga menunjukkan bahwa
ketiadaan ayah berdampak buruk pada perkembangan emosional dan perilaku remaja, namun dukungan
sosial keluarga dan lingkungan berperan sebagai faktor pelindung penting.

Penelitian yang tidak sejalan dengan hasil diatas adalah penelitian oleh (Febrianty and Suhesty,
2025), dimana penelitiannya menemukan tidak ada hubungan signifikan antara fatherless dengan
kenakalan remaja. Perbedaan hasil pada siswa SMP di Kecamatan Tatanga disebabkan metode
pengumpulan data yang berbeda serta dominannya peran dukungan sosial dan lingkungan,
menunjukkan bahwa tidak semua remaja fatherless pasti mengalami kenakalan, tergantung pada
kualitas dukungan sosial yang diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan dari skripsi penulis yang berjudul “Fatherless dan
Dukungan Sosial Terhadap Kenakalan Remaja Pada Siswa SMP”, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan akhir bahwa remaja tanpa figur ayah (fatherless) mengalami gangguan emosional seperti
kesulitan mengendalikan kemarahan, kesedihan, kecemasan, kesepian, dan rendah diri, yang dapat
memicu stres emosional dan perilaku negatif seperti bolos sekolah, perkelahian, bullying, serta
kesulitan membangun hubungan sosial dan krisis identitas. Tidak semua remaja tanpa ayah berperilaku
negatif, beberapa remaja mampu beradaptasi dan menunjukkan ketahanan emosional yang kuat,
terutama dengan dukungan sosial dari keluarga inti, teman sebaya, dan guru yang membantu
mengurangi risiko kenakalan.

Dukungan sosial dari keluarga, teman, dan lingkungan sekolah berfungsi sebagai pengganti kasih
sayang dan bimbingan ayah, membantu remaja membangun ketahanan emosional, kepercayaan diri,
dan kemandirian. Lingkungan yang suportif menciptakan ruang aman untuk mengekspresikan perasaan,
sehingga mengurangi stres dan perilaku negatif. Oleh karena itu, kerja sama antara orang tua, guru, dan
lingkungan sosial sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan remaja fatherless agar menjadi
pribadi yang positif dan mandiri.

IMPLIKASI

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat dan perhatian dari lingkungan
sekitar sangat penting untuk mengurangi dampak negatif fatherless terhadap kenakalan remaja,
sehingga upaya yang melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat menjadi sangat penting dalam
pencegahan dan penanganan kenakalan remaja pada siswa SMP.

BATASAN

Keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah tidak sepenuhnya dapat mengontrol faktor
eksternal seperti pengaruh lingkungan, teman sebaya, dan kondisi keluarga yang juga berperan dalam
kenakalan remaja, sehingga hasilnya hanya menggambarkan sebagian aspek fenomena tersebut. Selain
itu, beberapa subjek wawancara masih tertutup dan enggan mengungkapkan pengalaman secara
mendalam, sehingga informasi yang diperoleh kurang lengkap dan memengaruhi kedalaman analisis
penelitian.
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REKOMENDASI

1. Siswa lebih terbuka menyampaikan perasaan dan masalah, serta aktif memanfaatkan dukungan
sosial untuk membangun kemandirian dan percaya diri.

2. Meningkatkan keterlibatan pengasuhan dengan menghindari kekerasan dan memberikan kasih
sayang agar anak merasa dihargai, terutama di masa remaja.

3. Menciptakan lingkungan yang mendukung, perkuat peran guru sebagai pembimbing, dan sediakan
layanan konseling bagi siswa.

4. Menggunakan sampel lebih besar dan metode kuantitatif atau campuran untuk mendapatkan data
lebih mendalam terkait dampak fatherless dalam ruang lingkup berbeda.
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